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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh antara kualitas
produk, harga dan distribusi terhadap keputusan pembelian produk kesehatan di masa
pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah konsumen produk kesehatan seperti masker, handsanitizer dan
multivitamin diwilayah Kecamatan Lamongan pada masa pandemi covid-19 dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu purpose sampling sebanyak 75 sampel
berdasarkan kriteria yang ditentukan. Variabel yang diteliti adalah kualitas produk, harga
dan distribusi yang merupakan variabel independen dan keputusan pembelian yang
merupakan variabel independen. Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi
linear berganda dengan menggunakan alat analisis SPSS Versi 22. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diketahui bahwa 1). Kualitas produk dan harga berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian secara parsial. 2). Distribusi tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian secara parsial. 3). Kualitas produk, harga dan distribusi berpengaruh signifikan
secara simultan terhadap keputusan pembelian.

Kata Kunci : Kualitas Produk, Harga, Distribusi, Keputusan Pembelian, Covid-19

ABSTRACT

This study was conducted with the aim of knowing the effect of product quality, price
and distribution on purchasing decisions for health products during the COVID-19
pandemic. This study uses quantitative methods. The population used in this study were
consumers of health products such as masks, hand sanitizers and multivitamins in the
Lamongan District during the COVID-19 pandemic by using a sampling technique, namely
purpose sampling as many as 75 samples based on specified criteria. The variables
distributed are product quality, price which is an independent variable and purchasing
decisions which are independent variables. The research data were analyzed using multiple
linear regression analysis using the SPSS Version 22 analysis tool. Based on the results of
the study, it can be seen that 1). Product quality and price have a positive effect on
purchasing decisions partially. 2). Distribution has no effect on purchasing decisions
partially. 3). Product quality, price and distribution simultaneously have a significant effect
on purchasing decisions.
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19  telah
memberikan dampak bagi masyarakat
dari berbagai segi aspek kehidupan,
seperti aspek pendidikan, sosial,
kesehatan dan ekonomi. Virus covid-
19 adalah virus yang menyerang
sistem  pernapasan yang bisa
menyebabkan gangguan ringan pada
pernapasan, infeksi paru — paru berat
hingga kematian. Virus ini pertama
kali ditemukan di Wuhan China pada
akhir Desember 2019 dan mengalami
penyebaran yang sangat cepat ke
berbagai wilayah termasuk di
Indonesia. Pada tanggal 15 Januari
2021 Jawa timur merupakan propinsi
yang memiliki tingkat resiko tinggi
angka penularan virus covid-19
dengan memiliki jumlah pasien
96.045 yang terindikasi positif.
Kabupaten Lamongan adalah salah
satu wilayah di propinsi Jawa Timur
yang berstatus zona merah dengan
jumlah kasus yang terus meningkat
terutama  diwilayah ~ kecamatan
Lamongan.

Berdasarkan data yang
diperoleh dari situs resmi Dinas
Kesehatan Lamongan jumlah angka
masyarakat yang terindikasi positif
virus covid- 19 diwilayah kecamatan
Lamongan mengalami peningkatan
yang signifikan dari waktu ke waktu.
Pada bulan September hingga bulan
Desember  tahun 2020  kasus
terindikasi  positif virus covid-19
semakin meningkat. Pada bulan
September terindikasi sebanyak 85
kasus positif, pada bulan Oktober
terindikasi  sebanyak 125 kasus
positif, pada bulan November
sebanyak 153 pasien dan pada akhir
tahun  yaitu  bulan  Desember
terindikasi dua kali lipat dari bulan
sebelumnya yaitu bulan November
dengan jumlah 304 kasus terindikasi

positif covid-19. Dibalik angka kasus
yang meningkat, angka penyembuhan
juga dinilai  meningkat. Proses
penyembuhan  dan  pencegahan
tersebut dapat dilakukan dengan

mematuhi protokol kesehatan.
Beberapa protokol yang diterapkan
diantaranya adalah seperti

penggunaan masker, handsanitizer
dan juga mengkonsumsi multivitamin
untuk menjaga daya tahan tubuh.
Masa pandemi covid-19 membuat
banyak sekali perubahan-perubahan
yang terjadi didalam masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan nya
termasuk perubahan konsumsi yang
terjadi di masyarakat. Dikecamatan
Lamongan kenaikan permintaan akan
produk kesehatan berupa masker,
handsanitizer dan juga multivitamin
selama pandemi mengalami kenaikan
bebarapa kali lipat. Berdasarkan
observasi lapangan harga produk
kesehatan bervariasi untuk harga
masker dijumpai dengan harga mulai
Rp. 30.000 — Rp.65.000, dengan
model masker seperti earloop dan
headloop. Sedangkan harga
handsanitizer berkisar Rp. 9000
hingga Rp. 50.000. Semakin besar
ukuran atau semakin baik kualitasnya
maka harga nya juga semakin tinggi.
Dan yang terakhir adalah produk
multivitamin dengan harga Rp.5000 —
Rp. 90.000 harga multivitamin pun
berbeda — beda, semakin lengkap
kandungan nutrisi atau vitamin maka
harganya juga semakin tinggi. Harga
— harga tersebut dapat ditemui
diberbagai  apotek  dan  juga
minimarket yang menjual produk
kesehatan seperti masker,
handsanitizer dan multivitamin.
Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan oleh peneliti pada
masa pandemi covid-19 diakhir tahun
2020 dan awal tahun 2021 bahwa
persediaan produk kesehatan berupa



masker, handsanitizer dan
multivitamin ~ sudah  mengalami
ketersediaan yang cukup stabil untuk
memenuhi kebutuhan konsumen. Hal
tersebut juga berdampak juga pada
harga yang dinilai sudah relatif stabil
dibandingkan pada saat awal masa
pandemi dengan harga produk yang
melonjak tinggi dikarenakan
terjadinya kelangkaan.

Pihak — pihak distribusi seperti
apotek ataupun minimarket selalu
menyediakan  produk — produk
tersebut guna untuk memenuhi
permintaan  konsumen. Hal ini
berguna untuk menekan permintaan
agar tidak terjadi kelangkaan kembali.
Tetapi ada juga yang selalu
menyediakan  stok penuh guna
memenuhi  permintaan konsumen.
Berdasarkan uraian tersebut peneliti
ingin  menjadikan dasar dalam

penelitian ~ mengenai  keputusan
pembelian. Dengan mengambil judul
penelitian  “Pengaruh Kualitas
Produk, Harga dan Distribusi

terhadap keputusan pembelian (Studi
konsumen produk kesehata di
Kecamatan Lamongan pada masa
pandemi covid-19)
KAJIAN TEORI
Definisi Pemasaran

Kotler dan Armstrong (2014
:27) menyatakan bahwa definisi
pemasaran adalah proses dimana
perusahaan menciptakan nilai bagi
pelanggan dan membangun hubungan
yang kuat denganpelanggan, dengan
tujuan menangkap nilai dari pelanggan
sebagai imbalan nya.
Keputusan Pembelian Kotler dan
Keller (dalam Brata 2017:435)
mengemukakan keputusan pembelian
konsumen adalah tahap dimana
konsumen juga dimungkinkan untuk
membentuk niat untuk membeli
produk yang paling disukai, dimana
keputusan konsumen untuk

memodifikasi, menunda, atau
menghindari sangat dipengaruhi oleh
risiko yang dirasakan. Kotler dan
Keller (dalam  Senggetang:2019)
menyatakan bahwa terdapat empat
indikator keputusan pembelian yaitu
1). Kemantapan pada sebuah produk,
2). Kebiasaan dalam membeli produk.
3.) Melakukan rekomendasi pada
orang lain. 4). Melakukan pembelian
ulang.
Kualitas Produk

Kotler dan Armstrong
(2014:11), menyatakan bahwa kualitas
produk  merupakan  kemampuan
sebuah produk dalam memperagakan
fungsinya,  hal ini  termasuk
keseluruhan durabilitas, reliabilitas,
ketepatan, kemudahan pengoperasian,
dan reparasi produk, juga atribut
produk lainnya. Sementara Dimensi
kualitas produk menurut Tjiptono
(dalam Hermawan 2016 :14) adalah
Performance  (Kinerja), Feature
(Fitur), Conformance to spesification
(Kesesuaian ~ dengan  spesifikasi),
Reability (Keandalan), Durality
(Daya Tahan), Perceived quality
(Kualitas yang dipersepsikan), dan
Serviceability (dimensi kemudahan
perbaikan)
Harga

Harga adalah salah satu variabel
penting dalam sebuah kegiatan
pemasaran, dimana harga dapat
mempengaruhi pelanggan  atau
konsumen dalam pengambilan
keputusan pembelian produk karena
berbagai alasan.  (Ghozali dalam
Ratnaningrum 2016:27). Fure dalam
Tjia dkk (2017) indikator yang
digunakan untuk mengukur harga
antara lain : a. Harga sesuai dengan
manfaat, b. Persepsi harga dengan
manfaat. c. Harga barang terjangkau,
dan d.Persaingan harga.



Distribusi

Tjiptono (dalam Heryanto 2015
:84) mengungkapkan bahwa sebuah
pendistribusian ~ dapat  diartikan
sebagai kegiatan pemasaran yang
memiliki usaha untuk memperlancar
dan  mempermudah  penyampaian
barang atau jasa dari produsen ke
konsumen sehingga kegunaan nya
sesuai dengan Yyang dibutuhkan.
Suharno  (dalam  Tjia  2017)
menyatakan bahwa indikator saluran
distribusi diukur berdasarkan
a).Ketersediaan barang, b). Proses
pemesanan barang c). kecepatan dan
pengiriman barang. d). kemudahan
dalam memperoleh produk.
Adapun indikator distribusi menurut
Philip Kotler adalah 1). Saluran
pemasaran, 2). Cakupan Pemasaran,
3). Lokasi, 4). Persediaan/
kelengkapan produk 5). Transportasi.
Kerangka Konsep Penelitian

Harga % Keputusan
Pembelian
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Gambar 1
Berdasarkan gambar 1

kerangka konsep penelitian diatas
maka diperoleh hipotesis sebagai
berikut :

Hi:Kualitas  produk  berpengaruh
positif terhadap keputusan
pembelian  produk kesehatan

dikecamatan Lamongan pada masa
pandemi covid-19

H>:Harga berpengaruh positif terhadap
keputusan  pembelian  produk

kesehatan dikecamatan Lamongan
pada masa pandemi covid-19
Ha:Distribusi  berpengaruh  positif
terhadap keputusan pembelian
produk kesehatan dikecamatan
Lamongan pada masa pandemi
covid-19
Hs:Kualitas  produk, harga dan
distribusi  berpengaruh  simultan
positif terhadap keputusan
pembelian  produk  kesehatan
dikecamatan Lamongan pada masa
pandemi covid-19
METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, populasi
yang digunakan adalah semua
konsumen produk kesehatan berupa
masker, handsanitizer dan juga
multivitamin dikecamatan Lamongan.
Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ~ menggunakan  teknik
purpose sampling. Karena jumlah
populasi tidak diketahui dan dianggap
terlalu besar maka dalam penelitian ini
jumlah minimal sampel yang dihitung
berdasarkan rumus sebagai berikut
(Ferdinan dalam Freida Triastuti
2012) :
n = (25 x variabel independen)
= (25 x 3 variabel)
=75
Dalam perhitungan tersebut
ditentukan bahwa responden yang
menjadi  sampel  penelitian  ini
sebanyak 75 responden.
Definisi Operasional Variabel
Menurut Sugiyono (2017 : 68)
mendefinisikan ~ bahwa  variabel
penelitian merupakan atribut atau sifat
dari orang, objek, organisasi atau
kegiatan yang memiliki variasi tertenti
yang telah ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari  serta  ditarik
kesimpulan nya. Dalam penelitia ini
terdapat dua variabel. yaitu
Variabel Independen yang terdiri dari
kualitas produk (X1i) ,harga (X2) dan



distribusi (X3) serta  variabel

dependen yang merupakan keputusan

pembelian

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan

analisis  regresi linier berganda

dengan uji instrumen data dan uji

asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Instrumen data

1. Uji Validitas

Hasil Uji Validitas yang dilakukan

dengan program SPSS Versi 22 dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 1 Rekapitulasi Uji Validitas

Dalam pengujian instrumen penelitian
ini menggunakan bantuan software
SPSS Versi 22 yang telah dijelaskan
berdasarkan tabel berikut ini

Variabel | Item r- r-avel | Keterangan
Kursioner | hitung
X1.1 0,713 | 0,191 | Valid
Kualitas X1.2 0,781 | 0,191 | Valid
X1.3 0,755 | 0,191 | Valid
X1.4 0,534 | 0,191 | Valid
X2.1 0,760 | 0,191 | Valid
X2.2 0,744 | 0,191 | Valid
X2.3 0,804 | 0,191 | Valid
X3.1 0,890 | 0,191 | Valid
Distribusi | X3.2 0,919 | 0,191 | Valid
X3.3 0,890 | 0,191 | Valid
Y1.1 0,776 | 0,191 | Valid
Keputusan Y1.2 0,778 | 0,191 | Valid
Pembelian | v1.3 0,833 | 0,191 | Valid
Y1.4 0,784 | 0,191 | Valid
Sumber : Data Primer diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel 1 dapat

diketahui bahwa nilai rmitung lebih besar
dari pada nilai rwaper (0,191) yang
diperoleh dari df=N-2, 75-2=73
dengan tingkat signifikansi 0,05 untuk
uji satu arah. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua instrumen
atau item dalam indikator variabel
kualitas produk, harga, distribusi dan
keputusan  pembelian  dependen
dinyatakan valid.

2. Reabilitas

Tabel 2
Rekapitulasi Hajil Uji Reabilitas

Variabel | Hitung Batas Keterangan

Cronbach | Cronbach

Alpha Alpha
Kualitas
Produk 0,646 0,60 Reliabel
(X1)
Harga .
(X2) 0,647 0,60 Reliabel
Distribusi .
(Xa) 0,880 0,60 Reliabel
Keputusan
Pembelian 0,801 0,60 Reliabel
(Y)

Sumber : Data Primer diolah tahun 2021

Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa nilai hitung cronbach
alpha variabel kualitas produk,harga
distribusi,  keputusan  pembelian
dengan nilai Cronbach Alpha masing
—masing >0,60 maka kuesioner dapat
dikatakan reliabel sehingga dapat dan
layak digunakan sebagai alat ukur.

Uji Aumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini untuk melihat
adanya normalitas adalah dengan
melihat histogram dan grafik normal
p-plot yang dapat dilihat dari gambar
berikut ini :

Gambar 1 Histogram Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber :Olahan Data Primer SPSS versi 22

Mean = -3.71E-16
Stal. Dew . - 0,980
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Berdasarkan gambar 1
histogram menunjukan pola
berdistribusi normal dimana garis
tepat dipuncak pada titik 0 dan garis
tidak melenceng ke kanan atau ke Kiri.
Gambar 2 Hasil P-p Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber :Olahan Data Primer SPSS versi 22
Berdasarkan gambar 2 grafik

normal p-p plot data menyebar

mengikuti  garis  diagonal dan

mengikuti arah  garis  diagonal

sehingga data tersebut dapat dikatakan

berdistribusi normal

2. Uji multikolinearitas
Dalam penelitian ini uji
multikolinearitas dapat dilihat pada

tabel sebagai berikut :
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

bebas

Kualitas . o

Produk | 0,859 1163 | Idak Terjadi
Multikolineritas

(X1)

Harga Tidak Terjadi

(X2) 0,637 1,569 Multikolineritas

Distribusi Tidak Terjadi

(X3) 0,703 1,423 Multikolineritas

Sumber : Data Primer diolah tahun 2021
Berdasarkan tabel 3 nilai
tolerance dari variabel independen
(kualitas produk, harga dan distribusi
sebesar )memiliki nilai >0,10 dan
nilai VIF memiliki nilai <10,00 maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antar variabel terikat
(dependen) dalam model regresi.
3. Uji Heterokedastisitas
Berikut ini adalah gambar scatterplot
dalam uji heterokedastisitas :

Gambar 3 Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Sumber : Olahan Data Primer SPSS versi 22

Berdasarkan gambar 3 dapat
diketahui bawah titik menyebar secara
acak dan menyebar dibawah atau
diatas angka 0, sehingga dalam
penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
dalam model regresi.

Regresi Linear Berganda

Regresi Linear berganda adalah
analisis yang digunaka untuk melihat
pengaruh sejumlah variabel bebas
(independen) terhadap variabel terikat
(dependen). Berdasarkan hasil analisis
telah diperolehn model persamaan
regresi yang terbentuk sebagai berikut
:Y=1876+0,449 + 0,391 + 0,112 +
e
Uji T (Parsial)

Berdasarkan pengolahan data
diketahui Df(n-k) adalah 75-4 = 71
dengan signifikansi 5% atau 0,05
dengan uji satu arah maka diketahui t-
tabel 1,666. Berikut adalah hasil dari uji
parsial

Tabel 4 Hasil Uji T (Parsial)

Variabel |t-hitung Sig | t-tabel Keterangan
. Berpengaruh
Kr‘:)ﬂ:ss 3464 | 0001 | 1,666 positif
P Signifikan
Berpengaruh

Harga 2,347 0,022 | 1,666 positif
Signifikan

Distribusi | 0,907 | 0,368 | 1,666 Tidak
Berpengaruh

Sumber : Data primer yang diolah 2021




Berdasarkan tabel 4 telah diperoleh
hasil sebagai berikut :

Kualitas produk : Telah diperoleh nilai
thiung Sebesar 3,464 dan nilai tiabel
1,666 dengan demikian dinyatakan
bahwa 3,464 >1,666, dan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
artinya bahwa Ho ditolak dan Hi
diterima

Harga : Telah diperoleh nilai thitung
sebesar 2,347 dan nilai twpe 1,666
dengan demikian dinyatakan bahwa
2,347 > 1,666 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,022 < 0,05 artinya bahwa Ho
ditolak dan H diterima

Distribusi : Telah diperoleh nilai thitung
sebesar 0,907 dan nilai twpe 1,666
dengan demikian dinyatakan bahwa
0,907 < 1,666 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,368 > 0,05 artinya bahwa Ho
diterima dan Hz ditolak

Uji F (Simultan)

Telah diperoleh nilai  fhitung
sebesar 12,429 nilai ini akan menjadi
uji statistik yang akan dibandingkan
dengan fwbe Yyang diperoleh dari
df(N1) =k -1=4-1 =3 dan df(N2)=
n-k = 75 — 4 = 71 sehingga diperoleh
nilai frper Sebesar 2,73. Berdasarkan
nilai fhitung dan franer yang didapat maka
fhitung > Traber atau 12,429 >2,73 dengan
perolehan signifikansi 0,00 < 0,05
yang artinya Ho ditolak dan Hs
diterima.

Uji koefisien Determinasi

Berdasarkan pengolahan data
telah diperoleh nilai dari adjusted R
Square sebesar 0,317 hal ini
menunjukkan bahwa variabel variabel
kualitas produk (X1), harga (X2) dan
distribusi (X3) mampu menjelaskan
keputusan pembelian () sebesar 31,7
% sedangkan terdapat 68,3 % yang
merupakan sisa nya dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti.

PEMBAHASAN

Pengaruh Kualitas Produk
terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang dilakukan dapat
dinyatakan bahwa Hj diterima hal ini
dibuktikan bahwa nilai thitung > trael
yaitu 3,464 >1,666, dan tingkat
signifikansi sebesar 0,001 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan kualitas
produk memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian produk kesehatan berupa
masker, handsanitizer dan
multivitamin di wilayah kecamatan
Lamongan.

Berdasarkan penelitian
dilapangan semakin baik kualitas
produk kesehatan akan mempengaruhi
atau menambah pembelian produk
kesehatan. Hal ini dikarenakan
konsumen ingin menjaga diri atau
kesehatan pada masa pandemi covid-
19 dengan menggunakan  atau
mengonsumsi produk kesehatan yang
memiliki kualitas yang baik sehingga
dapat berguna untuk pencegahan dari
tertularnya virus covid-19 secara lebih
maksimal

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tjia, Heru
Sucianto dkk (2017) dan Agustina,
Nur Aulia dkk (2018) vyang
menyatakan bahwa kualitas produk

berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian
Pengaruh Harga terhadap

Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang dilakukan maka
dapat dinyatakan bahwa H: diterima
hal ini dibuktikan bahwa nilai thitung >
trabel Yaitu 2,347 > 1,666 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,022 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
harga berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian berupa masker,
handsanitizer dan multivitamin di
wilayah kecamatan Lamongan pada



masa pandemi covid-19. Berdasarkan
penelitian dilapangan apabila harga
produk kesehatan yang ditawarkan
memiliki harga yang sesuai dengan
kualitas dan manfaat yang diberikan,
serta memiliki harga yang terjangkau
olenh konsumen maka hal ini akan
mempengaruhi  pelanggan  dalam
melakukan pembelian atau mampu
menambah pembelian produk
kesehatan. Konsumen akan sangat
teliti  dalam  pemilihan  produk
kesehatan dengan menyeimbangan
harga dengan manfaat dan kualitas
yang diberikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Igir, Friani Gloria
dkk (2018) dan Charlie Bernando
Halomoan & K. Arief Bowo Prayoga
(2015) yang juga menyatakan bahwa
persepsi harga mempunyai pengaruh
yang positif terhadap keputusan
pembelian.

Pengaruh  Distribusi
Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian dan
pengolahan data yang dilakukan maka
dapat dinyatakan bahwa Hz ditolak hal
ini dibuktikan bahwa nilai thitung < ttabel.
Yaitu 0,907 < 1,666 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,368 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan jika
distribusi tidak memiliki pengaruh
terhadap keputusan pembelian produk
kesehatan berupa masker,
handsanitizer dan multivitamin di
wilayah Kecamatan Lamongan pada
masa pandemi.

Berdasarkan penelitian di
lapangan, keputusan pembelian tidak
selalu  dipengaruhi  oleh  faktor
distribusi. Hal ini bisa disebabkan
karena konsumen kurang
memperhatikan dan terkesan
mengesampingkan faktor distribusi
dalam melakukan pembelian.
Berdasarkan observasi jumlah produk
kesehatan yang ditawarkan

terhadap

dikecamatan Lamongan memiliki
jumlah yang banyak atau melimpah
sehingga dapat dikatakan lebih dari
cukup untuk memenuhi kebutuhan.
Beberapa konsumen  berpendapat
bahwa mereka tidak akan melakukan
pembelian produk kesehatan
meskipun lokasi atau saluran distribusi
dapat dikatakan mudah jika produk
kesehatan yang ditawarkan tidak

memiliki item lain sebagai
pertimbangan untuk  memutuskan
pembelian.

Seperti mempertimbangkan

kualitas dan harga dalam menentukan
pembelian.Konsumen tidak akan
membeli  jika produk tersebut
memiliki kualitas yang rendah dan
harga yang tinggi atau tidak sesuai
dengan manfaat yang diberikan.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Wiyanto Kirana
Frelly (2019) dan Santika, Rinta
Hikma (2017) yang menyatakan
bahwa faktor distribusi tidak memiliki
pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap keputusan pembelian
Pengaruh Kualitas Produk, Harga
dan Distribusi Terhadap Keputusan
Pembelian

Berdasarkan uji F (Simultan)
dapat diketahui bahwa Fnitung > dari
Fuaber atau 12,429 >2,73 dengan
perolehan signifikansi 0,00 < 0,05
yang artinya Ho ditolak dan Hs
diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel independen vyaitu
kualitas produk (X), harga (Xz2) dan
distribusi (X3) berpengaruh positif dan
signifikan secara simultan terhadap
variabel dependen vyaitu keputusan
pembelian (YY) produk kesehatan
berupa masker, handsanitizer dan
multivitamin.

Berdasarkan penelitian
dilapangan jika ketiga variabel
independen tersebut dilakukan secara
bersama — sama maka hal ini dapat



mempengaruhi dan menambah jumlah
pembelian produk kesehatan berupa
masker, handsanitizer dan
multivitamin di Kecamatan Lamongan
pada masa pandemi Covid-109.
Berdasarkan pendapat konsumen,
dengan memberikan kualitas produk
yang baik, harga yang terjangkau dan
sesuai berdasarkan manfaat serta
kemudahan  dalam  memperoleh
produk kesehatan hal ini mampu
membuat  konsumen  menentukan
keputusan pembelian.

Hal ini sejalan dengan peneliti
terdahulu yaitu Tjia, Heru Sucianto
dkk (2017) yang menyatakan bahwa
kualitas produk, harga dan distribusi
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil uji t (parsial)

variabel kualitas produk (X1 ) dan
variabel harga (X2) berpengaruh
positif dan signifikan sedangkan
variabel distribusi  (X3) tidak
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian.

2. Berdasarkan uji simultan variabel
kualitas produk (X1), harga (X)
dan distribusi (X3) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
keputusan  pembelian  produk
kesehatan di Kecamatan Lamongan
pada masa pandemi Covid-19

3. Presentase  pengaruh  variabel
independen (kualitas produk, harga
dan distribusi ) terhadap variabel
dependen (keputusan pembelian)
sebesar 31,7 % sedangkan terdapat
68,9 % yang merupakan sisa nya
dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak diteliti oleh peneliti.

Saran

1. Pihak produsen produk kesehatan
seperti masker, handsanitizer dan
multivitamin perlu memberikan
perhatian bagi konsumen agar

dapat lebih mengembangkan usaha
nya untuk bertahan dan bersaing
dalam pangsa pasar.

2. Sebaiknya bagi peneliti selanjutnya
bisa mencari atau menambahkan
variabel — wvariabel yang juga
mempengaruhi keputusan
pembelian yang tidak diteliti pada
penelitian ini, seperti variabel
promosi, prilaku konsumen, citra
merek dan lain- lain.
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